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Dengan adanya kemajuan teknologi di era  Milenial saat ini dan berbagai 
macam Konten pada Media Sosial terutama dalam hal ini adalah Youtube maka 
hadirlah budaya baru yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat melalui 
sebuah Konten Mukbang dimana pengaruhnya bisa berdampak positf maupun 
negatif, seperti pada tayangan Mukbang yang dipandang tidak sesuai dengan adab 
makan berdasarkan tuntunan agama Islam. penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji isi atau tayangan Konten Youtube Mukbang dalam perspektif atau sudut 
pandang dalam Ajaran agama Islam. Dengan metodologi penelitian yakni studi 
kepustakaan dengan menelaah melalui buku-buku yang berkaitan dengan adab 
makan dalam Islam dikuatkan dengan dalil-dalil dari Al-Quran dan Hadist. 
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif menyajikan data dan 
menjelaskannya kedalam bentuk tulisan. Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini berupa gambar adegan video tayangan Mukbang yang ada pada platform 
Youtube dan juga mengenai mukbang jurnal-jurnal yang membahas mengenai 
Mukbang itu sendiri. Lalu alat pengumpulan data lainnya penulis dapatkan dari 
sumber buku adab makan dalam Islam dan juga buku Hadist serta Al-Quran. 
Penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data deduktif induktif 
menganalisa video Mukbang secara keseluruhan dan mengkajinya dalam 
perspektif adab makan menurut Analisis Syiar Islam. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dengan mengamati video mukbang dan mengkajinya ditemukan banyak 
sekali hal yang tidak sesuai dengan adab makan dalam sudut pandang ajaran 
Agama Islam, seperti makan dengan porsi berlebihan, tanpa sengaja sang pelaku 
Mukbang riya’ dengan mempertontonkan acara makannya, makan menggunakan 
tangan kiri ataupun makan tanpa membaca do’a terlebih dahulu. Dalam penelitian 
ini juga ditemukan adanya pelaku Mukbang yang memakan makanan yang sangat 
ekstrem seperti Gurita hidup atau makanan metah yang tidak sesuai dengan tata 
cara makan dalam ajaran Agama Islam. Berdasarkan temuan-temuan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa Mukbang merupakan tayangan yang tidak baik 
untuk dijadikan sebagai tontonan dalam segi edukasi karena minim mengajarkan 
mengenai Akhlak terkhusus dalam Adab makan. Namun, jika ditinjau dari sisi 
hiburan tayangan Mukbang merupakan tayangan yang menghibur sekaligus unik. 
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ُكلُْواَٰواْشَربُْواَوالَتُْسِرفُْواٰيٰ  َٰمْسِجٍدوَّ َدَمُٰخُذْواِٰزْينَتَُكْمِٰعْنَدُٰكلِّ ٰا  ٰبَنِْيْٓ اِنَّهُٰٰۚ 
ٰاْلُمْسِرفِْينَٰ ۝الَيُِحبُّ  
 Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (Qs. Al-A’raf [7]: 
31). 
ٰاَْنتُْمٰبِِهُٰمْؤِمنُْوَنٰ اثَّقُواٰهللاَٰالَِّذْيْٓ الًٰطَيِّبًاٰوَّ اَٰرَزقَُكُمٰهللاَُٰحل  ۝َوُكلُْواِٰممَّ  
 Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu 
sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini untuk menghindari kesalahpahaman makna yang 
terkandung dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka 
dipandang perlu dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. Judul skripsi ini adalah sebagai berikut “KONTEN YOUTUBE 
TENTANG MUKBANG DALAM PERSPEKTIF ADAB MAKAN 
MENURUT AJARAN AGAMA  ISLAM” adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk 
elektronik.
1
 Penyampaian konten dapat dilakukan melalui berbagai medium 
seperti internet, televisi, CD audio, bahkan acara langsung seperti konferensi 
dan pertunjukan panggung. Istilah ini digunakan untuk mengidentifikasi dan 




Youtube adalah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga 
mantan karyawan PayPal pada februari 2005. Situs web ini memungkinkan 
pengguna mengunggah, menonton dan berbagi video.
3
 
                                                          
1
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h. 150,. 
2
Wikipedia, Penyampaian Konten, On-line, tersedia pada 
https://id.wikipedia.org/wiki/Konten/ (2 November 2020). 
3





Mukbang atau muk-bang atau moekbang berasal dari bahasa Korea 
yang artinya adalah sebuah siaran langsung rekaman visual daring dimana 
seorang pemandu acara memakan sejumlah besar makanan saat berinteraksi 
dengan audiennya.
4
 Secara langsung pembawa acara dalan kegiatan Mukbang 
tersebut mempertontonkan kegiatan makannya kepada audien, menunjukkan 
bahwa ia mampu memakan makanan yang ada di depannya sampai habis tak 
bersisa. 
Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Perspektif 
adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagai 
mana terikat oleh mata dengan tiga dimensi.
5
 Yang berarti secara umum 
merupakan sebuah sudut pandang dari seseorang mengenai sesuatu hal. 
Adab Makan adalah serangkaian tata cara atau etika atau aturan 
mengenai kegiatan makan yang dilakukan oleh manusia dari awal hingga 
akhir. Sedangkan dalam KKBI arti makan sendiri merupakan kegiatan 
menguyah dan menelan sesuatu, 
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan nsebagai 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 




                                                          
4
Wikipedia, “Pengertian Mukbang”, On-line, tersedia pada 
https://id.wikipedia.org/wiki/Mukbang (2 November 2019). 
5
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Perspektif, Cet-11 (Semarang: Widya Karya, 2011), h. 
376,. 
6





Syiar menurut bahasa Arab berasal dari kata Sya’ur yang bermakna 
merasainya.
7
 Syuruan yang berarti perasaan karena syiar dibangun untuk 
mensyukuri dan merasakan Alla SWT. Syiar dapat diartikan penyampaian 
kabar berita kepada orang lain menuju kebaikan yang berada di jalan Allah 
SWT, syiar merupakan cara untuk memberitahu berbagai hal mengenai Islam. 
Islam dalam bahasa Arab disebut Dinul Islam. Kata lain Dinul Islam 
tersusun dati dua kata yakni Din dan Islam. Kata ‘Islam’ secara terminologis 
berasal dari akar kata kerja ‘salima’ yang berarti selamat, damai, dan 
sejahtera, lalu muncul kata ‘salam’ dan ‘salamah’. Dari ‘salima’ muncul kata 
‘aslama’ yang artinya menyelamatkan , mendamaikan, menyejahterakan. Kata 
‘aslama’ juga muncul beberapa kata turunan yang lain, diantaranya ‘salam’ 
dan ‘salamah’ artinya keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dan 
penghormatan, ‘taslim’ artinya yang berdamai, damai, ‘salam’ artinya 
kedamaian, ketentraman, dan hormat, ‘sullam’ artinya tangga, ‘istislam’ 
artinya ketundukan, penyerahan diri, seta ‘muslim’ dan ‘muslimah’ yang 
artinya orang Islam laki-laki atau perempuan.
8
 
Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah yang dijelaskan di atas 
yang dimaksud judul penelitian di atas adalah studi yang dilakukan untuk 
mengkaji Konten Youtube tentang acara Mukbang yakni Acara makan dengan 
porsi besar yang dipertontonkan kepada pemirsa sampai habis, cara makan 
                                                          
7
 Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta : Mahmud Yunus Wa 
Dzurriyah, 2010), h. 199. 
8
 Marzuki, “Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 




dalam Mukbang ini dikaji berdasarkan Etika dan tuntunan makan dalam Syiar 
Islam.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul di atas adalah: 
1. Alasan Objektif 
Secara Objektif, Youtube merupakan suatu program dari media social 
yang tak terpisahkan di abad dua puluh satu ini. Dimana Youtube 
menjadi tontonan wajib khususnya di era milenial karena tayangannya 
dapat dilihat sewaktu-waktu dan memiliki beragam konten menarik 
penonton atau yang biasa di sebut viewers. 
2. Alasan Subjektif 
Secara Subjektif, Peneliti ingin membahas mengenai konten Mukbang 
yang berkaitan dengan akhlak atau etika atau adab makan dan Isi pesan 
dakwah yang terdapat pada tayangan konten Mukbang yang dipandang 
tidak sesuai menurut sudut pandang, etika dan adab makan menurut 
Syiar Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Mukbang adalah sebuah Fenomena yang belakangan ini sedang 
banyak digandrungi kalangan milenial. Dimana hal ini menjadi suatu 
kebiasaan baru dalam menikmati makanan. Mukbang sendiri diadaptasi 
dari salah satu kegiatan makan di Negara Korea. Di Korea Mukbang 




sangat individualis yang ingin mencari teman, dimana seorang single atau 
orang-orang yang sangat individualis di Korea merasa memiliki kawan 
ketika ia berhadapan dengan sejumlah besar makan. Lalu dengan 
menggunakan siaran langsung ia merasa diperhatikan oleh banyak orang.  
Selain itu maraknya video mukbang bermunculan merupakan 
sebuah fenomena media hiburan terbaru, dimana penonton merasa terhibur 
dengan menonton video tersebut. Dengan menonton video mukbang 
sebagai hiburan tak jarang penontonnya merasa terbawa suasana saat 
menonton video bahkan tak jarang meneteskan air liur melihat BJ atau 
Broadcast Jokey menyantap dengan lahap makanan yang ada di 
hadapannya sambil memberdengarkan kunyahan betapa nikmatnya 
makannan tersebut. 
Terkait dengan fenomena tersebut di sisi lain yang dikatakan 
menyangkut etika dan adab makan secara umum maupun dalam Akhlak 
atau agama terkhusus dalam agama Islam maka hal ini menjadi hal yang 
sangat penting, dimana makan adalah tak semata harus kenyang namun 
juga harus menjadikan seseorang mendapat manfaat dan berkah apabila 
dilakukan dengan baik. 
Kegiatan Mukbang ini menjadi suatu permasalahan yang cukup 
bisa dilihat dengan jelas bahwasannya makan dengan porsi yang besar dan 
dipertontonkan kepada semua orang sangat tidak sesuai dengan etika 
makan secara umum ataupun dalam pandangan agama Islam sendiri, 




mempertontonkannya juga termasuk perbuatan riya’. Lalu dalam Mukbang 
juga terkadang pelakunya makan menggunakan tangan kiri baik disengaja 
maupun tidak disengaja. Hal itu tidak sesuai dengan ajaran Islam dan tidak 
baik jika terlihat dalam sebuah tontonan karna secara umum dipandang 
tidak sesuai dengan etika makan pada umumnya. Selain itu seorang pelaku 
Mukbang juga terkadang memakan makanan yang ekstrem seperti Gurita 
hidup yang hal ini berbahaya bagi adab makan pada umumnya dan tidak 
sesuai dengan adab makan dalam Islam dimana ketika akan memakan 
sesuatu dari hewan harus disembelih dahulu dengan menyebut nama 
Allah. Dan yang terakhir kebanyakan dari pelaku Mukbang tidak 
melakukan doa sebelum makan. Maka dapat dikatakan bahwa mukbang 
merupakan suatu tontonan yang minim etika atau Akhlak terutama pada 
etika makan atau adab makan, baik secara umum ataupun dipandang 
dalam segi agama dalah hal ini agama Islam. 
Makan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan makan manusia mendapatkan 
suplai energi pada tubuhnya sehingga dapat melakukan aktivitas-aktivitas 
kesehariannya. Maka itu makan merupakan kebutuhan utama setiap 
manusia. 
Adab makan adalah sebuah tata cara makan yang dilakukan oleh 
seseorang. Adab makan yang baik sendiri sudah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. yaitu membaca do’a sebelum makan, makan dengan 




kanan, makan makanan yang baik dan Halal. Makan sebelum lapar dan 
berhenti sebelum kenyang, yang berarti kita dilarang untuk memakan 
makanan secara berlebihan. 
Adab makan yang baik juga diajarkan sejak dini oleh banyak 
orangtua, bahwa makan dalam pandangan ajaran agama Islam bukan 
semata-mata mendapatkan rasa kenyang, tetapi juga mencari keberkahan, 
sebagaimana doa yang di ajarkan ketika hendak makan dalam Islam, yakni 
“Allahumma baarik lanaa fiimaa rozaqtanaa wa qinaa ‘adzaa bannaar” 
yang artinya: “ Ya Allah semoga Engkau berkenan memberikan berkah 
(kemanfaatan) kepada kami atas apa yang Engkau anugerahkan kepada 
kami dan semoga Engkau berkenan menjaga kami dari siksa api neraka”.
9
 
Namun  kebanyakan anak ketika sudah mendewasa malah tidak lagi 
mempraktekkan adap atau tata cara makan yang baik dan benar. Seperti 
makan dengan cara berdiri, makan makanan yang berlebihan, makan 
makanan dengan level pedas, asam, asin yang tinggi juga sebenarnya tidak 
baik atau tidak thoyib karena dapat mengganggu kesehatan, hingga pamer 
di media sosial. 
Sedang tata cara makan tersebut sekarang ada dalam konten 
Youtube Video Mukbang yang sekarang menjadi tren di kalangan 
masyarakat milenial. Di sudut pandang yang lain video Mukbang sendiri 
terkandung unsur pamer atau riya’, sedangkan riya’ merupakan perbuatan 
tidak terpuji seperti yang dijelaskan pada Firman Allah berikut: 
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ِخِر َۗوَمْن يذُكنِ  َءالنّاِس َواَليُْؤِمنُْوَن ِِبهللِا َواَلِِبلَْيْوِم ااْلٰ
َٓ يَْن يُْنِفُقْوَن َاْمَوالَهُْم ِرئَا ِ ُ َوا َّلذ ََ ُن  ٰٰ ْي  الَّيذ
ََٓءقَرِيْنًا۝  قَرِيْنًافََسا
Artinya: “Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena riya 
kepada orang lain ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. 
Barangsiapa yang menjadikaan setan sebagai temananya, maka 
(ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat”. (An-
Nissa [4]: 38) 
Makan yang berlebihan, terkadang juga pembawa acara dalam 
konten Mukbang ini memakan makanan menggunakan tangan kiri bukan 
tangan kanan seperti semestinya. Sehingga dipandang tidak sesuai dengan 
tata cara atau etika makan dalam Islam. 
 
D. Rumusan Masalah 
Judul ini terkait dengan Konten Youtube tentang Mukbang dalam 
perspektif Adab Makan. Agar peneliti lebih fokus, penenliti hanya fokus 
membatasi permasalahan yakni pada Adab Makan dalam Syiar Islam. 
Untuk memperjelas permasalahan dan dan memepermudah mencari 
data, maka peneliti menulis rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Konten atau isi pesan video Mukbang dalam pandangan 
tata cara atau adab makan dalam ajaran Agama Islam? 





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan  
1. Untuk mengetahui isi konten video Mukbang dalam pandangan 
tata cara atau adab makan Menurut Ajaran Agama Islam. 
2. Untuk mengetahui Konten Mukbang terkait Analisis dalam Pesan 
Dakwah. 
b. Manfaat  
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Secara teoritis, dapat menambah hasanah kajian tentang ilmu 
keislaman dan perkembangan media informasi seperti youtube, dan 
lainnya sebagai media dakwah, yang dikaji di Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung. 
2. Secara Praktis, dapat dijadikan acuan bagi pembaca mengenai adab 
makan yang baik sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau 
jalan yang ditempuh.
10
 Penelitian merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris, yaitu Research. Kata research berasal dari re (kembali) dan search 
(mencari). Research berarti mencari kembali. Oleh karena itu, penelitian 
pada dasarnya merupakan “suatu upaya pencarian”. Dengan kata lain, 
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metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan.
11
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan di atas penelitian ini merupakan jenis 
penelitian Studi Kepustakaan.  
Studi kepustakaan merupakan studi yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 




b. Sifat Penelitian 
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif, yaitu metode yang meneliti 
suatu objek yang bertujuan membuat deskriptif secara sistematis, faktual 
dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
13
 
Dalam hal ini penulis mendeskripsikannya sesuai dengan apa yang 
terjadi, untuk memberikan penjelasan terhadap permasalahan yang diteliti, 
yaitu mendeskripsikan dan mengkaji Konten Youtube tentang Mukbang 
dalam Perspektif Adab Makan menurut Ajaran Agama Islam. 
 
2. Alat Pengumpulan Data 
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Alat pengumpulan data menggunakan sumber data antara lain: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data Primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
14
 Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah video Konten Youtube Mukbang tentang 
Adab Makan dalam Ajaran Agama Islam dan jurnal-jurnal yang 
membahas mengenai Mukbang. Jurnal yang membahas mengenai 
mukbang antara lain:  
1. Video-video tentang berbagai tayangan Mukbang di Youtube. 
2. Kolerasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan Persepsi Tata 
Cara Makan. 
3. Analisis Resepsi Penonton Remaja Video Mukbang Dalam 
Kanal Youtube “YUKA KINOSHITA” 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpul data.
15
 Sumber data sekunder pada 
penelian ini adalah buku-buku dan sumber lain yang berkaitan dengan 
aturan atau Adab Makan dalam Islam. Yakni antaralain sebagai 
berikut: 
1. Buku Adab Harian Muslim Teladan, 
2. Etika Makan dan Minum Menurut Al-Qur-andan As-Sunnah, 
3. Panduan Etika Muslim Sehari-hari. 
                                                          
14
 Muslimah Ramadhani, “Pesan Religius Novel Surga Yang Tak Dirindukan 2 Karya 
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4. Buku Kompilasi Hadis Sahih Populer. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode atau teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
a. Metode Studi Kepustakaan 
Studi Pustaka adalah suatu upaya mempelajari berbagai buku referensi 
serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis berguna untuk mendapatkan 
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan juga 
berarti teknik pengumpulan data dengan menggunakan penelaahan terhadap 
buku, literature, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan 




Secara luas, Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di sini 
diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera 
pengelihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan pertanyaan.
17
 





c. Dokumen  
                                                          
16
 Adi Mirzaqon T dan Budi Purwoko, Loc.Cit. 
17
 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Cet-5 (Bandung: PT. Remaja 




Secara luas, Dokumen merupakan suatu alat atau data yang didapat 
melalui beberapa sumber yakni buku-buku, gambar, dan hal lain yang 
berkaitan dengan data tertulis. Dalam hal ini buku-buku yang berkaitan 
dengan perspektif adab makan dalam Islam. 
4. Analisis Data 
Analisis data kepustakaan dalam penelitian ini berdasarkan analisis data 
setelah membaca buku-buku yang berkaitan dengan perspektif etika dan tata 
cara adab makan dalam  ajaran agama Islam, dalil-dalil Al-Quran dan Sunnah 
Rasul lalu membandingkan datanya dengan membaca data dari pengamatan 
pada Konten Mukbang pada media Youtube. Analisa Semiotika pada saat 
pengamatan yakni membaca tanda komunikasi dalam taangan Mukbaengng 
itu sendiri. Sehingga pada akhirnya penulis dapat menyimpulkan dari hasil 
analisa data dan dapat mengetahui hasil berupa pendapat dan pandangan 
Syiar Islam terhadap Konten Youtube Mukbang. Dalam penelitian ini metode 
analisis data yang penulis gunakan dengan metode berfikir deduktif induktif, 
yakni analisis mengenai konten youtube mukbang dari hal yang umum 
hingga yang khusus, yaitu menganalisis konten mukbang tentang etika atau 





MEDIA SOSIAL DAN PERSPEKTIF ADAB MAKAN  
MENURUT SYIAR  ISLAM 
 
A. Media Komunikasi Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Media berasal dari bahasa latin yakni kata Medium (media, jarak, 
medium, tunggal) artinya secara harfiah adalah perantara, penyampai atau 
penyebar.
1
 Media menurut Hafied Cangara adalah suatu alat atau sarana  
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 
khalayak. Media dominan dalam komunikasi adalah panca indera manusia 
seperti telinga dan mata. Media yang dimaksud disini adalah media yang 
digolongkan dalam empat macam, yakni media antarpribadi, media 
kelompok, media publik dan media massa.
2
 Media juga dapat dikatakan 
sebagai alat atau sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
menyampaikan atau mempermudah sesuatu untuk digunakan. 
Komunikasi menurut Stuart (1983), akar dari kata komunikasi berasal 
dari kata communico (berbagi) kemudian dalam bahasa latin, communis 
(membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan. Sedangkan dalam 
arti ketiga yaitu Pesan.
3
 dapat disimpulkan bahwa Komunikasi merupakan 
suatu kegiatan berbagi pesan atau bertukar pesan. 
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Secara tetimologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu 
pernyataan oleh seseorang kepada oreang lain. Jadi pada pengentian 
sebenarnya merupakan proses interaksi yang melibatkan sejumlah orang 
sedangkan secara pragmatis komunikasi mengandung tujuan tertentu 
melalui tatap muka atau menggunakan berbagai media seperti surat kabar, 




Dalam pengertian lain media komunikasi adalah semua sarana yang 
digunakan untuk memproduksi, mendistribusi atau menyebarkan dan 
menyampaikan informasi. Dapat dikatakan pula media komunikasi 
merupakan alat yang digunakan sebagai penyampaian pesan. Atau bisa 
juga diartikan bahwa media komunikasi merupakan alat atau sarana 
penunjang untuk mempermudah penyampaian komunikasi. Maka media 
komunikasi juga bisa diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 
menyampaikan suatu pesan untuk tujuan tertentu. 
Terlepas dari pengertian media, berikut merupakan pengertian media 
sosial dari berbagai ahli, Berdasarkan teori-teori social yang 
dikembangkan oleh Durkheim, Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat 
disimpulkan bahwa media sosial bisa dilihat dari perkembangan 
bagaimana hubungan individu dengan perangkat media. Karakteristik 
computer dalam Web 1.0 berdasarkan pengenalan invidu terhadap individu 
lain (human Cognition) yang berada dalam sebuah system jaringan, 
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sedangkan Web 2.0 berdasarkan sebagaimana individu berkomunikasi 
(human communication) dalam jaringan antar Individu. Terakhir dalam 
Web 3.0 karakteristik teknologi dan relasi yang terjadi terlihat dari 
bagaimana manusia (user) bekerja sama (human co-operation).
5
 




1) Menurut Mandibergh (2012), media social adalah media yang 
mewadahi kerja sama di antara pengguna yang menghasilkan 
konten (user generated content). 
2) Menurut Shirky (2008), media social dan perangkat lunak 
social merupakan alat untuk meningkatkan pengguna untuk 
berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) di antara 
pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 
semuanya berada di luar kerangka institusional atau 
organisasi. 
3) Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan 
perangkat lunak yang menginginkan individu maupun 
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunkasi, dan 
dalam kasus tertentu berkolaborasi atau bermain. Media social 
memiliki kekuatan pada user-generated content (UCG) di 
mana konten dihasilkan oleh pengguna, bahkan oleh editor 
sebagai mana institusi media massa.  
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4) Menurut Van Dijk (2013), media social adalah platform media 
yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 
berkolaborasi. Karena itu, media social dapat dilihat sebagai 
medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan 
antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan social. 
5) Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial 
sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti 
saling berbagi di antara individu (to be shared one-to-one) dan 




Dapat disimpulkan bahwa media social merupakan sebuah wadah 
atau alat yang digunakan sebagai media berbagi, berkumpul, bekerja 
sama dan berkolaborasi menciptakan karya yang baru dan memudahkan 
komunikasi antarindividu, komunitas, khalayak ramai secara lebih luas 
cakupannya dan tanpa batasan.  
Media sosial juga memiliki karakteristiknya tersendiri. Beberapa 
karakteristik itu antara lain yakni, Jaringan (network), informasi 
(Information), Interaksi (Interactivity), Simulasi (simulation of society), 
dan Konten Oleh Pengguna (user-generated content).
8
 
Jaringan (Network) Antarpengguna “Jaringan” (Network) dapat 
dipahami dalam terminologi bidang bidang teknologi seperti ilmu 
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komputer yang berarti infrastruktur yang menghubungkan Komputer 
maupun perangkat keras (Hardware) lainnya. Media sosial memiliki 
karakter jaringan sosial. Media sosial terbangun dari struktur sosial 
yang terbentuk di dalam jaringan atau internet. Karakter media sosial 
adalah membentuk jaringan di antara penggunanya. Tidak peduli 
apakah di dunia nyata (offline) antar pengguna itu saling mengenal 
ataupun tidak, namun kehadirann media sosial memberikan medium 
bagi pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi. Jaringan 
yang terbentuk antar pengguna ini pada akhirnya membentuk komunitas 
atau masyarakat yang secara sadar maupun tidak akan memunculkan 
nilai-nilai yang ada di masyarkat sebagaimana ciri masyarakat dalam 
teori-teori sosial. Meskipun jaringan sosial terbentuk melalui perangkat 
teknologi, internet tidak sekedar alat (tools). Internet juga memberikan 
kontribusi terhadap munculnya ikatan sosial di internet, nilai-nilai 
dalam masyarakat virtual, sampai pada struktur secara online.
9
 
Informasi, informasi menjadi entitas yang penting dari media 
sosial. Sebab tidak seperti media-media lainnya di internet, pengguna 
media sosial mengkreasikan representatasi identititasnya, memproduksi 
konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Informasi di 
produksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi yang menjadikan informasi itu 
komoditas yang bernilai sebagai bentuk dari kapitalisme yang dalam 
pembahasan sering disebut dengan istilah, seperti Informational 
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(Castells, 200), serta pengetahuan atau knowing (Thrif, 2005 dalam 
Gane & Beer, 2008).
10
  
Arsip, bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter 
yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses 
kapan pun dan melalui perangkat apa pun. Informasi itu tidak hilang 
begitu saja saat pergantian hari, bulan dan tahun. Informasi itu akan 
terus tersimpan dan bahkan dengan mudahnya dapat diakses. Inilah 
kekuatan media sosial sebagai bagian dari media baru, yang tidak hanya 
bekerja berdasarkan jaringan dan informasi semata, namun juga 
memiliki arsip. Dalam kerangka teknologi komunikasi, arsip mengubah 
cara menghasilkan, mengakses, hingga menaruh informasi.
11
 
Interaksi, karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antarpengguna. Jaringan ini tidak sekadar memperluas 
pertemanan atau pengikut (follower) di internet semata, tetapi juga 
harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut.interaksi 
dalam kajian media merupakan salah satu pembeda antara media lama 
(old media) dengan media baru (newmedia). Dalam konteks ini, David 
Holmes (2005) menyatakan bahwa media lama pengguna atau khalayak 
media merupakan khalayak pasif dan cenderung tidak mengetahui satu 
dengan yang lainnya; sementara di media baru pengguna bisa 
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Simulasi (simulation) sosial, media sosial memiliki karakter 
medium berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Media 
sosial memiliki keunikan dan pola yang dalam banyak kasus bisa 
berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real. 
Layaknya masyarakat atau negara, di media sosial juga terdapat aturan 
dan etika yang mengikat penggunanya. Sementara untuk memahami 
makna simulasi, bisa ditelusuri dari karya Baudrillard, Simulation and 
Simulacra (1994). Baudrillard mengungkapkan gagasan simulasi bahwa 
kesadaran akan yang real di benak khalayak semakin berkurang da 
tergantikan oleh realitas semu. Kondisi ini disebabkan oleh imaji yang 
disajikan media secara terus-menerus. Khalayak seolah-olah tidak bisa 
mmbedakan antara yang nyata dan yang ada di layar.khalayak seolah-
olah berada di antara realitas dan ilusi sebab tanda yang ada di media 
sepertinya telah terputus dari realitas.
13
 
Konten oleh Pengguna (User Generated Content), karakterstik 
media sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau populer dengan  
user generated content (UGC). UGC merupakan relasi simbolis dalam 
budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan 
pengguna untuk berpartisipasi (Lister et al., 2003;221). Situasi ini jelas 
berbeda jika dibandingkan dengan media lama (tradisional) di mana 
                                                          
12
 Ibid, h. 25. 
13
Ibid, h. 28. 
21 
 
khalayaknya sebatas menjadi objek atau sasaran yang pasif dalam 
distribusi pesan. Media baru, termasuk media sosial, menawarkan 
perangkat atau alat serta teknologi baru yang memungkinkan khalayak 
(konsumen) untuk mengarsipkan, memberi keterangan, menyesuaikan, 
dan menyirkulasikan ulang konten media (jenkins, 2002) dan ini 
membawa pada kondisi produksi media yang Do-It-Yourself.
14
 
Penyebaram (Share), penyebaran (share) merupakan karakter 
lainnya dari media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten 
yang dibangun dari dan di konsumsiu penggunanya, tetapi juga 
didistribusikan sekaligus dikembangkan oleh penggunanya (Benkler, 
2012; Cross, 2011). Praktik ini merupakan ciri khas dari media sosila 
yang menunjukan bahwa khalayak aktif menyebarkankonten dan 
mengembangkannya. Maksud dari pengembangan ini adalah 
kontenyang ada mendapatkan, misalnya, komentar yang tidak sekedar 
opini, tetapi juga data atau fakta terbaru. 
2. Jenis Media Sosial 
Selain itu layaknya media lain, media sosialpun memiliki berbagai 
jenis medianya sendiri seperti Media Jejaring Sosial (social 
networking), Jurnal Online (blog), Jurnal Online sederhana atau 
mikroblog (micro-blogging), Media Berbagi (media sharing), Penanda 
Media (social bookmarking), Media Konten Bersama atau Wiki. 
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Social networking atau jaringan social merupakan medium yang 
paling populer dalam kategori ini. Medium ini merupakan sarana yang 
bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk 
konsekuensi atau efek dari hubungan tersebut, di dunia virtual. 
Blog adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan 
berbagi, baik tautan web lain, informasi dan lainnya. Pada awalnya blog 
merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan situs 
lain yang dianggap menarik dan dapat diperbarui setiap harinya. 
Microblogging merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi 
penggunanya untuk menulis dan mempublikasikan aktivitas serta 




Situs berbagi media (media sharing) adalah jenis media yang 
memfasilitasi penggunanya dengan berbagai hal mulai dari berbagi 
dokumen (file), video, audio, gambar dan lainnya. Media berbagi ini 
antaralain yakni, YouTube, Flickr, Photo bucket, atau Snapfish. 
Social bookmarking atau Penanda Sosial merupakan media sosial 
yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola dan juga 
mencari informasi atau bahkan berita tertentu secara Online.  
Lalu yang terakhir yakni Wiki yang merupakan media sosial 
sebagai media konten bersama. Media sosial merupakan media sosial 
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yang kontennya hasil kolaborasi bersama dari para penggunanya. Mirip 
dengan kamus atau ensiklopedi, Wiki menghadirkan kepada 
penggunanya, informasi berupa pengertian, sejarah, hingga buku 
rujukan atau tautan tentang arti suatu kata.
16
 
3. Fungsi dan Tujuan Media Sosial 
Terkait dengan jenis berbagai media, media-media yang ada untuk 
menjadi alat dalam menyampaikan informasi dalam sebuah 
komunikasi tersebut tentunya memiliki berbagai fungsi. Beberapa 
fungsi dari media adalah sebagai berikut. 
Media berfungsi sebagai tempat penerimaan, penyimpanan, dan 
penemuan kembali pesan. Media yang membantu produksi, distribusi, 
reproduksi, dan/atau aplikasi juga berperan penting dalam penerimaan 
sedemikian rupa sehingga pesan dapat diakses dengan baik.
17
 Media 
juga dalam hal ini berfungsi sebagai hiburan yang mengandung unsur 
edukasi atau pendidikan. 
Pada penjelassan Dominick bahwa fungsi media terdiri dari Fungsi 
Survellance (Fungsi Pengawasan), ini dibagi dalam sua bentuk 
Pengawasan Peringatan dan pengawasan Instrumental., lalu ada fungsi 
Penafsiran yakni kejadian-kejadian penting, Fungsi Pertalian dalam hal 
ini media massa dapat menyatukan berbagai anggita yang beragam 
sehingga membentuk linkage berdasarkan kepentingan yang sama 
mengenai sesuatu. Fungsi selanjutnya adalah fungsi penyebaran nilai-
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nilai yakni, fungsi dalam mensosialisasikan nilai-nilai yang ada, dan 
yang terakhir adalah Fungsi sebagai Hiburan, karna tidak dapat 
dipungkiri sebuah informasi atau pernyataan yang ada di media massa 




Spesifiknya dari fungsi media sosial sendiri yaitu media sosial 
berfungsi sebagai sarana yang membangun hubungan atau relasi, 
bahkan dapat digunakan untuk membantu kita berkomunikasi jarak 
jauh karena memiliki jangkauan global sehingga mempermudah dalam 
berinteraksi dimanapun penggunanya berada. 
Selain memiliki fungsi, media sosial tentu saja memiliki tujuannya 
tersendiri. Tujuan dari media sosial adalah sebagai aktualisasi diri, 
menunjukkan bakat agar bisa dilihat banyak orang. Fungsi berikutnya 
yaitu untuk membentuk komunitas, dimana media sosial menjadi 
wadah berkumpulnya masyarakat online yang memiliki atensi yang 
sama untuk berbicara, bertukar data ataupun bertukar pendapat. Lalu 
media sosial juga menjadi salah satu tujuan menjalin hubungan 
pribadi, hal ini berfungsi penting dalam menjalin aktivitas hubungan 
personal secara individu. Dan yang teraksih adalah sebagai media 
pemasaran, media sosial dipandang memiliki banyak pengguna, ini 
menjadi potensi untuk menjadi media pemasaran baik bisnis secara 
online seperti yang bertumbuh saat ini sebagai media promosi. 
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4. Manfaat dan Efek Media Sosial 
Seperti yang telah kita ketahui, media sosial memiliki manfaat 
yang begitu banyak, secara luas media sosial bermanfaat sebagai 
sarana membangun hubungan relasi yang terbentuk dari sebuah 
interaksi sosial di dunia maya dan berlanjut pada dunia nyata dalam 
lingkup kebutuhan dan kegiatan yang sama. Media sosial juga menjadi 
sarana sebagai media hiburan dimana salah satunya adalah Youtube 
yang menyajikan bebagai tontonan dan konten dalam bentuk video 
yang dapat menghibur penggunanya. Selain itu tidak dapat dipungkiri 
juga bahwa media sosial digunakan sebagai sarana mencari informasi 
atau tempat dimana sebuah informasi tersedia, seseorang dapat 
menggunggah atapun mencari berita-berita terkini, ataupun mencari 
informasi sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan. Dan yang 
terakhir dalam manfaat media sosial yaitu dapat dijadikan sebagai 
sarana menggali kreativitas. Sebagai salah satu contoh, seseorang 
dapat mengekspresikan dirinya dalam menuis artikel atau berbagi 
pengalaman melalui situs blog tertentu. Ini mengapa media sosial 
dijadikan sebagai kebutuhan pokok saat ini.
19
 
Berikutnya selain memiliki manfaat, media sosial tentu saja 
memiliki efek dalam penggunaanya. Efek juga dapat dikatakan sebagai 
dampak atau hasil yang diberikan dalam penggunaannya sendiri.oleh 
karena itu, media sosial juga memiliki dua sisi efek yaitu efek secara 
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positif dan juga efek secara negative. Efek secara positif dari media 
sosial yakni antaralain sebagai sumber informasi, media komunikai 
dengan jangkauan yang luas, memperluas relasi atau pergaulan dalam 
bermasyarakat,, bertukar informasi dan data, ajang promosi, hiburan, 
membangun opini atau mengemukakan pendapat secara luas, 
mempelajari hal baru, memiliki kesempatan menjadi orang yang 
berbeda, serta dapat membangun kepercayaan diri. 
Efek negative dari media sosial yakni, terjadi kesenjangan 
Informasi, menyebabkan kecanduan, berkurangnya intensitas dalam 
berinterkasi secara langsung atau dalam kehidupan nyata. 
Menimbulkan kecemburuan sosial misalnya mengunggah barang 
bermerek untuk pamer, menciptakan identitas baru yang tidak sesuai 
dengan identitas diri atau dengan kata lain memakai identitas samara. 
Pencurian identitas misalnya membuat akun palsu dari publik figur dan 
lain-lain. Penyebaran berita palsu atau Hoax, konsumtif dan 




5. Hubungan Media Sosial dengan Pesan Dakwah 
Media sosial tentu saja memiliki berbagai keterkaitan atau 
hubungan dengan apapun tak terkecuali dengan pesan dakwah, media 
sosial yang meiliki berbagai fungsi tentu saja dapat digunakan sebagai 
sarana menyampaikan pesan dakwah, mengingat bahwa media sosial 
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sudah menjadi kebutuhan pokok setiap orang, maka media sosial dapat 
dijadikan sebagai sarana dalam pengembangan penyampaian pesan 
dakwah dengan lebih luas. Hubungan Media sosial dengan pesan 
dakwah sendiri adalah bahwa media sosial merupakan media bagi 
penyebaran dakwah baik secara tulisan atau dakwah bil-kitabah, 
maupun dakwah bil-hikmah dengan penyamapaian melalui video 
ceramah.  
Sehingga media sosial memiliki keterkaitan erat dengan pesan 
dakwah, dengan menjadi media bagi penyampaian pesan dakwah, 
media sosial menjadi salah satu cara memperluas pesan dakwah yang 
dinilai global menjangkau Mad’u dimanapun dan dalam waktu kapan 
pun sesuai kebutuhan dari Mad’u itu sendiri. 
B. Perspektif Adab Makan Dalam Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Perspektif adalah cara 
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagai mana 
terikat oleh matadengan tiga dimensi.
21
 
Adab atau akhlak merupakan sebuah sebutan dalam bahasa Arab 
yakni Khuluk yang berarti perangai atau tingkah laku atau tabiat 
seseorang.
22
 Sedang bahasa disebut dengan etika. Secara etimologi 
(bahasa) “etika” berasal dari bahasa Yunani ethos. Dalam bentuk tunggal, 
“ethos” berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang 
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kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, cara berpikir. Dalam bentuk jamak, ta 
etha yang berarti adat kebiasaan.
23
 
Adab, akhlak, tingkah laku atau etika harus selalu diterapkan oleh 
setiap manusia, tak terkecuali pada kegiatan makan. Maka ketika 
seseorang melakukan kegitan makan maka harus dengan adab makan atau 
etika makan yang baik sesuai dengan aturan norma yang ada di masyarakat 
ataupun dari ajaran Agama. Dalam hal ini penulis ingin membahas hal-hal 
penting mengenai etika makan, atau dalam Agama Islam disebut dengan 
Adab makan. Adab makan dapat diartikan sebagai etika baik yang 
dilakukan seorang muslim dari mulai awal melakukan kegiatan makan 
hingga sesudah makan. Etika atau adab makan seorang muslim yang baik 
sudah di contohkan oleh Baginda Nabi Muhammad SAW.  
1. Adab Sebelum Makan 
Etika atau adab seorang muslim sebelum makan adalah 
memperhatikan bagaimana makanan tersebut di dapatkan. 
Hendaknya berusaha (memilih untuk) mendapatkan makanan dan 
minuman yang halal dan baik.
24
 Serta waspada dari makanan yang 
haram, hasil curian, yang Syubhat (tidak jelas halal haramnya), dan 
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Seperti dalam Firman Allah dalam surah An-Nahl berikut : 
ِ اِْن  اْشُكُرْوا نِْعَمَت ّللٰاه ۖ   وَّ ًلا طَيِّباا  ُ َحله
ا َرَزقَُكُم ّللٰاه فَُكلُْوا ِممَّ
 ُكْنتُْم اِيَّاهُ تَْعبُُدْوَن ﴿النحل : ۱۱۴﴾
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah 
Allah berikan kepada kalian; dan syukurilah nikmat Allah, jika 
kalian hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. An-Nahl[16]: 
114). 
Dalam ayat di atas dapat kita maknai bahwa sebelum makan kita 
benar-benar harus berhati-hati, sebab makanan yang baik lagi halal itu 
tidak semata sebagai gaya hidup namun merupakan kebutuhan setiap 
muslim karena merupakan perintah langsung dari Allah SWT. Makanan 
halal dan baik akan berpengaruh kepada kita menjadi pribadi yang baik. 
 Selain itu yang perlu diperhatikan dalam adab sebelum makan 
yakni memilih alat yang akan digunakan untuk makan atau memilih 
alat-alat makan yang baik. Seorang muslim hendaknya pandai memilih 
alat-alat yang digunakan ketika maka. Dia tidak boleh memasak dan 
makan mengguanakan bejana milik non muslim. Jika terpaksa 




Dalam Hadist Rasulullah beliau Bersabda yang Artinya: 
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“kalau mendapatkan yang selainnya, maka makan dan minumlah 
dengannya, kalau tidak mendapatkan selainnya maka cucilah dengan 




Dalam hadist diatas menjelaskan bahwa seorang muslim harus 
berhati-hati dan harus memperhatikan apa yang dipakainya karena hal 
tersebut harus baik dan agar supaya mendapat keberkahan dari yang ia 
lakukan. 
 Pada adab sebelum makan juga diperhatikan meniatkan tujuan 
dalam makan dan minum untuk menguatkan badan, agar dapat melakukan 
ibadah sehingga dengan makan minumnya tersebut akan diberikan 
ganjaran oleh Allah. Mencuci kedua tangannya sebelum makan, jika dalam 
keadaan kotor atau ketika belum yakin dengan kebersihan keduanya. 
Meletakkan hidangan makanan pada sufrah (alas yang biasa dipakai untuk 
meletekkan makan) yang digelar diatas lantai, tidak diletakkan di atas meja 
makan, karena hal tersebut lebih mendekatkan pada sikap Tawadhu’. 
Tawadhu’ yaitu duduk di atas kedua lututnya atau duduk di atas punggung 




Cara duduk ketika makan yang baik selain sikap tawadhu’ yaitu 
dengan tidak bertelekan. Sebaiknya bagi orang yang akan makan memilih 
cara duduk yang baik dan menyenangkan, jangan bertelekan atau 
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terlentang dan tidak makan dan minumsecara berdiri. Adapun duduk 
bertelekan telah dilarang oleh Rasulullah SAW.  
Larangan duduk bertelekan disebutkan dalam Hadist berikut yang 
artinya: 




Bertelekan, maksudnya menyandarkan pundak pada sesuatu atau 
bertumpu pada salah satu tangan ke bumi. Maksud Hadis di atas wallahu 
a’lam; Sesungguhnya saya apabila makan tidak duduk dilantai dengan 




2. Adab Ketika Sedang Makan 
Memulai makan dengan membaca bismillah. Mengakhiri makan 
dengan pujian kepada Allah. Makan dengan menggunakan tiga jari 
tangan kanan. Menjilati jari-jemarinya sebelum mencuci tangan. 
Apabila ada sesuatu makanan kita terjatuh, maka hendaknya 
dibersihkan bagian yang kotornya kemudian memakannya. Hendaknya 
tidak meniup pada makanan yang masih panas dan tidak memakannya 
hingga menjadi lebih dingin. Tidakboleh juga, untuk meniup minuman 
yang masih panas, apabila hendak bernafas maka lakukakanlah di luar 
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Seperti dalam Sabda Rasulullah SAW berikut yang artinya: 
“ Tidaklah seseorang memenuhi wadah yang lebih buruk daripada 
perut. Cukuplah bagi seorang anak adam makan makanan yang dapat 
menegakkan punggungnya. Jika tidak boleh tidak, maka sepertiga 
perutnya untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi 
untuk nafasnya.” 
Makna dari hadis di atas yakni memerintahkan untuk tidak 
berlebihan ketika makan, tujuan dari makan sendiri adalah sebagai 
modal untuk badan kita dapat tegak berdiri dan mengerjakan Ibadah, 
maka harus memberikan ruang sepertiga makanan, spertiga air dan 
sepertiga untuk kita dapat bernafas. Hal ini semata-mata untuk 
menunjukkan keimanan dan ketawakwaan kita terhadap Allah SWT. 
dan Rasul-Nya. 
Membaca basmalah ketika makan juga diriwayakan oleh Hadis 
Rasulullah SAW berikut: 
Dari Abu Hafsh Umar bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah 
SAW, berkata, “ketika saya masih kecil di bawah asuhan Rasullullah 
SAW, ketika saya makan saya biasa memutar-mutar pada piring atau 
mangkuk. Maka Rasullulah SAW berkata kepadaku, ‘wahai anak 
kecil, bacalah basmalah (bismillahir rahmaanir rahiim), dan 
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makanlah menggunakan tangan kananmu, dan makanlah sesuatu yang 




Hikmah dari hadis Rasulullah SAW sangat berhati-hati dalam 
beraktivitas  sehari-hari dan sangat memperhatikan adab-adab pada 
setiap aktivitasnya. Salah satunya adab makan, beliau menganjurkan 




Dalam adab ketika sedang makan yang harus benar-benar 
diperhatikan  adalah melakukan kegiatan makan menggunakan tangan 
kanannnya. Rasulullah melarang sesorang menggunakan tangan 
kirinya karena itu dilakukan oleh setan dan tidak baik.  
Seperti dalam hadis Rasulullah SAW berikut yang artinya: 
Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma menuturkan bahwasannya 
Rasulullah SAW bersabda “Apabila salah satu diantara kalian makan, 
maka makanlah dengan menggunakan tangan kanan, dan jika minum 
maka minumlah dengan menggunakan tangan kanan, maka 
sesungguhnya setan itu makan dengan menggunakan tangan kirinya 
dan minum menggunakan tangan kirinya.” (HR. Muslim).
34
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Hikmah hadis di atas, diantara adab yang diajarkan Islam ketika 
makan atau minum adalah makan dan minum dengan tangan kanan. 
Dan Islam melarang makan atau minum menggunakan tangan kiri.
35
  
Memulai makan dan minum dalam suatu jamuan makan dengan 
mendahulukah (mempersilahkan mengambil makanan terlebih dahulu) 
orang-orang yang lebih tua umumnya atau yang lebihg memiliki 
derajat keutamaan. Hal tersebut meruapakan bagian dari adab yang 
terpuji. Apabila tidak menerapkan adab tersebut, maka berarti 
mencerminan sikap tercela. Hendaknya tidak memandang temannya 
ketika makan, dan tidak terkesan mengawasinya karena itu akan 
membuatnya merasa malu dan canggung. Namun sebaiknya 
menundukkan pandangan dari orang-orang yang sedang makan 
disekitarnya dan tidak melihat ke arah mereka karena hal itu 
menyinggung perasaannya atau mengganggunya. Tidak melakukan 
sesuatu yang dalam pandangan manusia dianggap menjijikkan, tidak 
pula membersihkan tangannya dalam piring dan tidak pula 
menunudukkan pandangannya ke dekat piring ketika sedang makan. 
Mengunyah makanannya agar tidak jauh dari mulutnya, juga tidak 
boleh berbicara dengan ungkapan-ungkapan yang kotor dan 
menjijikkan karena hal itu dapat mengganggu teman (ketika sedang  
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Jika makan bersama orang-orang yang miskin maka hendaknya 
mendahulukan orang-orang yang miskin tersebut. Jika makan bersama 
teman-teman diperbolehkan untuk bercanda, senda gurau, berbagi 
kegembiraan, suka cita dalam batas-batas yang diperbolehkan. Jika 
makan bersama orang yang mempunyai kedudukan, maka hendaknya 
ia berlaku santun dan hormat kepada mereka.
37
 
Adab ketika memakan makanan yang masih panas dalam hadis 
Rasulullah diperintahkan untuk menunggunya sampai dingin. 
Seseorang tidak langsung mengkonsumsi makanan yang masih panas, 
tetapi dia menungguna hingga agak dingin. Asma’ binti Abu Bakar 
apabila dia dibawakan sop dia menyuruh untuk dibiarkan agar hilang 
panas dan Asapnya. Dia Berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
bersabda, ‘Hal seperti itu lebih banyak barokahnya.’(Fathul Mannan 
tahrij Hadis Ad-Damiri no. 2180). Abu Hurairah juga berkata, “jangan 
Memakan nakanan hingga hilang Asapnya”, (Irwa’ no. 1987). Para 
ulama mencela orang makan makanan yang masih sangat panas dan 
tidak sabaran menunggunya dingin. Dia  menyangka tidak panas 
padahal air matanya sampai keluar muntahkan dari mulutnya atau 
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segera meminum air dingin agar bias masuk. Hal yang demikian tidak 
baik bagi pencernaannya (Kitab Al-Muamalah).
38
 
3. Adab Setelah Makan 
 Menghentikan makan dan minum sebelum sampai kenyang, hal ini 
semata-mata meneladani Rasulullah SAW. Menghindarkan diri dari 
kekenyangan yang menyebabkan sakit perut yang akut dan kerakusan 
dalam hal makan yang dapat menghilangkan kecerdasan.
39
 
 Seperti dalam Firman Allah pada Surah Al- A’raaf berikut: 
ٰيي ٰ ِ بُِواَواَلتُِْس فُِواٰۚا ٰٰبَن  ُُكُِواَٰواِْشَ ٍدوَّ َٰمِسج  ِنَدُٰكل  ٰع  َٰٰدَمُٰخُذِواٰز يِنَتَُُكِ بُّ َُّهٰاَلُُي  ن ا 
ِيَٰا ۝لُِمِْس ف   
Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 
pada setiap (memasuki masjid), makan dan minumlah, 
tetapi jangan berlebih-lebihan. Sungguh Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al-A’raaf 
[7]: 31). 
Hendaknya menjilati tangannya kemudian mengusapnya atau 
mencuci tangannya. Dan mencuci tangan itu lebih utamanya dan lebih 
baik. Memungut makanan  yang jatuh ketika saat makan, sebagai 
bagian dari kesungguhannya dalam menerapkan adab makan dan hal 
itu termasuk cerminan rasa syukurnya atas limpahan yang nikmat. 
Membersihkan sisa-sisa makanan yang ada di sela-sela giginya dan 
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berkumur untuk membersihkan mulutnya, karena dengan mulutnya 
itulah ia berdzikir kepada Allah SWT. Dan berbicara kepada teman-




Dalam sebuah hadis Rasullullah SAW bersabda yang artinya: 
“barang siapa seusai makan dia mengucapkan Sagala puji bagi Allah 
yang memberiku makanan ini dan memberikan Rizki tanpa daya dan 
upaya dari kami, maka akan diampuni kesalahannya yang terlewat.” 
(HR. Ibnu Majah no. 3348-sahih).
41
 
Diriwayatkan juga dalam sebuah Hadis untuk Bersyukur setelah 
makan dan minum, seperti dalam hadis berikut yang artinya: 
Dari Anas Radhiyallahu ‘Anhu berkata, “Rasulullah bersabda; 
‘Sesungguhnya Allah itu ridha pada seseorang Hamba-Nya yang 
ketika ia makan sesuatu makanan lalu memuji Allah karena adanya 
makanan itu, atau minum sesuatu minuman lalu memuji-Nya karena 
adanya minuman itu.”(HR. Muslim). 
Hikmah dari hadis di atas bersyukur adalah ungkapan terimakasih 
mendalam, hal ini wajib dilakukan kepada Allah sebagai bentuk 
ketakwaan kita kepada-Nya. Allah menyukai Hamba-Nya yang 
bersyukur dan akan menambah kenikmatan saat Hamba-Nya mau 
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bersyukur. Oleh karena itu, kita harus bersyukur masih diberi nikmat 
makan dan minum oleh Allah SWT.
42
 
4. Pandangan Ulama Mengenai Adab Makan 
 Imam Nawawi dalam Syarah Riyadhus Shalihin, berpendapat 
bahwa yang lebih utama saat makan dan minum adalah sambil duduk 
karena hal ini merupakan kebiasaan Nabi Muhammad SAW, yang 
tidak pernah makan sambil berdiri, begitu pula tidak pernah minum 
sambil berdiri. Mengenai minum sambil berdiri terdapat pula hadis 
sahih dari Nabi Muhammad SAW, tentang larangan tersebut. Anas bin 
Malik ditanya tentang bagaimana kalau makan sambil berdiri, maka ia 
mengatakan “itu lebih jelek dan lebih kotor”. Maksudnya jika Nabi 
SAW, melarang minum sambil berdiri itu jauh lebih buruk.
43
 
 Dalam pandangan Ahsin W, Al-Hafidz, dalam bukunya yang 
berjudul Fikih Kesehatan, dikatakan perihal etika makan dan minum 
sebagaimana anjuran Rasulullah SAW, yaitu jangan makan terlalu 
banyak atau terlalu sedikit. Dalam artian, seseorang hendaknya 
menghindari diri dari rasa kekenyangan yang melampaui batas, 
demikian juga menghentikan makan dan minum sebelum sampai 
kenyang, hal ini semata-mata untuk meneladani perilaku Rasulullah 
SAW, yang senantiasa menghindari diri dari kenyang yang berlebihan 
karena dapat menyebabkan sakit perut dan menjauhi sifat rakus, 
                                                          
42
 Ismail H.M, Kompilasi Hadis Sahih Populer,…. h 299. 
43
 Sohrah, “Etika Makan dan Minum dalam Pandangan Syariah”, Jurnal Fakultas Syariah 
dan Hukum, Vol. 5 No. 1 (n.d.), h. 63,. 
39 
 




C. Tinjauan Pustaka 
 Pertama, Silvia Nanda Resti Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung, Tahun 2018. Judul 
Skripsi “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan Persepsi Tata 
Cara Makan (Studi Terhadap Followers Akun Instagram 
@Mukbang.Videos)”. Skripsi ini menganalisis tentang korelasi menonton 
mukbang terhadap pembetukan tata cara makan pada Followers Akun 
@Mukbang.Videos.  
 Kedua, Adia Titania Supriyatman dan Catur Nugroho Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom Tahun 
2019. Judul Jurnal Analisis Resepi Penonton Remaja Video Mukbang 
Dalam Kanal Youtube “YUKA KINOSHITA”. Jurnal ini menganalisis  
fenomena mukbang melalui pendekatan resepsi pada Kanal Youtube 
YUKA KINOSHITA mengenai sudut pandang penonton tentang 
Mukbang. 
 Ketiga, Sohrah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Negeri 
Alauddin Makasar Tahun 2016. Judul jurnal Etika Makan Dan Minum 
Menurut Pandangan Syariah. Jurnal ini membahas mengenai etika makan 
menurut Syariah dan juga mengkaji fakta-fakta kesehatan dibalik teladan 
dan anjuran Rasulullah SAW. 
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 Dari penelitian terdahulu, sebagaimana tersebut di atas ada 
perbedaan penelitian yang penulis buat. Baik dari sisi fokus penelitian atau 
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